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JUDUL: PENGAWASAN AKADEMIK DAN MANAJERIAL PADA SEKOLAH 

MENENGAH KEJURUAN NEGERI KEHUTANAN PEKANBARU 

Nama: Jarot Suseno 

A. Latar Belakang Masalah  

 Pada era modern yang serba maju saat sekarang ini, suatu daerah dituntut untuk 

melakukan perubahan-perubahan yang nyata yang bisa ikut dalam persaingan secara global 

baik nasional maupun international. Harapannya daerah tersebut mampu membangun suatu 

daerah yang produktif baik SDM-nya maupun SDA-nya.  

 Untuk memiliki sdm berkompeten atau orang-orang yang memiliki kualitas tersebut, 

pemerintah harus menciptakannya dari masyarakat atau penduduknya sendiri dengan cara 

memberikan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan 

sdm yang berkualitas pula. Pendidikan adalah langkah awal dalam membangun daerahnya 

secara efektif dan efisien, maka dari itu pemerintah haruslah memberikan pendidikan dan 

pelatihan kepada masyarakatnya atau kepada anak-anak dan remaja-remaja daerah mereka 

sendiri. 

 Pemerintah juga harus memiliki atau membangun sekolah yang langsung dengan 

bidang anak-anak tersebut yang agar anak-anak tersebut bisa terjun kedunia kerja dan bisa 

bermanfaat tanpa harus mengikuti sekolah atau pendidikan yang lebih tinggi. Sekolah yang 

dimaksud disini yaitu sekolah menengah kejuruan (SMK). 

 Sekolah menengah kejuruan adalah sekolah langsung memberikan kebutuhan 

siswanya yang memiliki bakat atau bidangnya masing-masing. Jadi dengan begitu setelah 

menyelesaikan pendidikan nya yang selama 3 tahun siswa tersebut sudah mampu terjun 

kedunia yang penuh dengan persaingan. Untuk itulah pemerintah daerah kota pekanbaru 

gencar-gencarnya membangun daerahnya dengan memberikan pendidikan kepada 

masyarakatnya, dan pemerintah pekanbaru terus mendukung pendidikan-pendidikan yang 

sedang berproses dikota pekanbaru. 

 Pengawas sekolah adalah yang berkedudukan sebagai pelaksana teknis fungsional di 

bidang pengawasan akademik dan manajerial pada sejumlah satuan pendidikan yang 

ditetapkan, dan jabatan kariernya yang hanya dapat diduduki oleh guru yang berstatus 

sebagai Pegawai Negri Sipil (PNS). Maka dari itu beberapa dari guru yang berstatus PNS 

yang ditunjuk sebagai pengawas sekolah. 

 Tugas pokok pengawas sekolah adalah melaksanakan tugas pengawasan akademuk 

dan manjerial pada satuan pendidikan yang meliputi penyusunan program pengawasan, 

pelaksaan pembinaan, pemantauan pelaksanaan 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan, 

penilaian, pembimbingan dan pelatihan profesional Guru, evaluasi hasil pelaksanaan prgoram 

pengawasan, dan pelaksanaan tugas kepengawasan di daerah khusus. 

 Pengawasan akademik dan manajerial merupakan pelaksanaan pengawasan atau 

mengontrol daripada proses akademik itu sendiri, dan mengawasi jalannya kegiatan yang 



dilakukan oleh pihak sekolah baik guru maupun pegawai tata usaha sebagaimana 

pelaksanaannya dilaksanakan dengan unsur manajemen. Adapun pengawas akademik dan 

manajerial tersebut meliputi: 

1. Penyusunan program 

2. Pelaksanaan program 

3. Evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan 

4. Membimbing dan melatih profesional guru, dan 

5. Pelaksanaan tugas kepengawasan di daerah khusus 

 Namun kenyataannya masih adanya kelemahan-kelamahan terhadap pengwasan 

sekolah tersebut yang menyebabkan berjalannya daripada tupoksi pengawas sekolah, karna 

masih adanya pengawas tersebut yang belum tau sebagai apa guna fungsi jabatannya. Ini lah 

yang harus diperhatikan agar tidak terjadinya kesalahan dan agar pengawasan sekolah 

tersebut terlaksana dengan maksimal.Dapat kita dari uraian diatas bahwa pengawasan 

akademik dan manajerial di suatu sekolah harus lah diperhatikan dengan seksama, dan tetap 

dipantau secara berkala terutama dalam menjalani program dan kegiatan guru-guru yang 

berada disekolah tersebut. 

 Berdasarkan hasil pra survei di lapangan penulis menemukan fenomena-fenomena 

sebagai berikut: 

1. Belum adanya data terlaksana atau belumterlaksananyaprogram programuntuk guru 

yang mengajar seperti terlihat pada tabel 1.2 sehingga tidak dapatnya diketahui 

apakah terlaksana atau tidaknya program tersebut 

2. Pengawasan terhadap proses belajar mengajar guru-guru contohnya guru yang 

mengajar masih terlalu membiarkan siswanya melakukan kegiatan seperti bermain 

3. Belum adanya evaluasi terhadap siswa/siswi setelah melakukan proses belajar 

mengajar sesuai yang diamati, contohnya Kepala Sekolah belum ada menanyakan 

kembali pendapat dari siswa/siswi tentang proses belajar mengahar yang diberikan 

guru yang mengajar 

 

Berdasarkan kondisi objektif yang penulis temukan di lapangan, maka penulis tertarik 

dalam mengadakan penelitian secara mendalam dan disusun dalam bentuk tulisan 

yang berbentuk skripsi dengan memberi judul penelitian “PROSES BELAJAR 

MENGAJAR DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 

KEHUTANAN PEKANBARU “ 

 

 

 


